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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini Mengetahui efektifitas menggunakan perawatan tali pusat metode kasa streril dan 

topikal ASI terhadap lama pelepasan tali pusat pada Bayi Baru Lahir di Puskesmas Menes Kabupaten 

Pandeglang Tahun 2024. desain penelitian memakai metode kualitatif pendekatan studi kasus. 

Penelitian kualitatif merupakan riset yang sifatnya menggambarkan suatu fakta kejadian sebagaimana 

yang terjadi. Kegiatan ini dilaksanakan pada bayi baru lahir. Pada riset ini sampel sebanyak 4 orang 

Dimana 2 sampel menggunakan intervensi kasa kering steril dan 2 sampel menggunakan topical ASI. 

Riset dilakukan di Puskesmas Menes Kabupaten Pandeglang dan dilakukan pada bulan Juli tahun 2024, 

Penilaian atau observasi dengan cara kunjungan ke rumah pasien hari ke 1, ke 4 dan ke 7 dan pada hari 

ke 2 , ke 3, ke 5 dan ke 6 dilakukan observasi atau penilaian via wa dgn bukti foto tali pusat. Bersumber 

pada hasil riset yang telah dilakukan di Puskesmas Menes Kab. Pandeglang tahun 2024 diketahui bahwa 

metode kassa kering lama pelepasan tali pusat 6 hari (bayi 1) dan 7 hari (bayi 2) sedangkan dengan 

motode topikal ASI durasi lepasnya tali pusat ialah 6 hari (bayi 1 dan 2). Ini menandakan bahwa motode 

topikal ASI lebih efektif dalam perawatan tali pusat terhadap durasi pelepasannya. Berdasarkan hasil 

pengamatan efektifitas perawatan tali pusat menggunakan metode kasa streril terhadap lama pelepasan 

tali pusat diketahui rata-rata lama pelepasan tali pusat pada BBL dengan menggunakan kasa steril di 

Puskesmas Menes Kab.Pandeglang Tahun 2024 adalah 6,5 hari. Berdasarkan hasil pengamatan 

efektifitas perawatan tali pusat menggunakan diketahui bahwa rata-rata pelepasan tali pusat pada BBL 

dengan menggunakan topical ASI di Puskesmas Menes Kab.Pandeglang Tahun 2024 adalah 6 hari. 
 

Kata kunci : bayi baru lahir, kasa steril, pelepasan plasenta, topikal ASI 

 

ABSTRACT 
The purpose of this study is to determine the effectiveness of using cord care, streryl gauze method, and 

topical breast milk on the length of cord release in newborns at the Menes Health Center, Pandeglang 

Regency in 2024. The research design uses a qualitative method of case study approach. Qualitative 

research is research that describes a fact of occurrence as it occurs. The research was carried out at 

the Menes Health Center of Pandeglang Regency and was carried out in July 2024, Assessment or 

observation by visiting the patient's home on the 1st, 4th and 7th days and on the 2nd, 3rd, 5th and 6th 

days observation or assessment via WA with photo evidence of the umbilical cord. Based on the results 

of research that has been carried out at the Menes Health Center, Pandeglang Regency in 2024, it is 

known that the dry gassa method takes 6 days (infant 1) and 7 days (infant 2) to release the umbilical 

cord, while with the topical method of breast milk, the duration of umbilical cord release is 6 days 

(infants 1 and 2). This indicates that the topical motode of breast milk is more effective in the treatment 

of the umbilical cord on the duration of its release. a. Based on the results of the observation of the 

effectiveness of umbilical cord care using the streril gauze method on the length of umbilical cord 

removal, it is known that the average length of umbilical cord removal in BBL using sterile gauze at 

the Menes Health Center, Pandeglang Regency in 2024 is 6.5 days. b. Based on the results of the 

observation of the effectiveness of umbilical cord care using it, it is known that the average umbilical 

cord release in BBL using topical breast milk at the Menes Health Center, Pandeglang Regency in 2024 

is 6 days.  

 

Keywords : newborn, sterile gauze, placenta removal, topical breast milk 
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PENDAHULUAN 

 

Tali pusat dikenal dalam dunia medis sebagai tali kehidupan bagi janin selama berada di 

dalam kandungan. Tali kehidupan ini memiliki peranan yang sangat penting dalam penyaluran 

oksigen dan nutrisi untuk janin dari ibu. Tali kehidupan ini memiliki panjang antara 50-55 cm, 

yang kemudian apabila bayi lahir akan dilakukan pemotongan hingga tersisa beberapa 

sentimeter saja. Tali pusat akan mengering dan lepas setelah beberapa hari bayi lahir (Yuanita, 

2022). Bayi sangat rentan terkena suatu masalah penyakit, salah satunya infeksi yang 

bersumber dari tali pusat yang kotor dan lembab. Tali pusat yang seperti ini akan membuat 

bakteri tetanus bersarang dan menyebabkan tetanus neonatorum (Medhyna & Nurmayani, 

2020). Perawatan tali pusat yang baik akan membuat tali kehidupan ini puput dengan capat, 

mencegah infeksi, dan menurunkan angka kematian bayi. Sedangkan tali pusat yang kotor dan 

lembab tanpa perawatan yang baik akan menyebabkan infeksi (Alfiyah, 2018).  

Percepatan pelepasan tali pusat akan memberikan keuntungan terhadap pencegahan 

infeksi, mengingat bahwa tali pusat merupakan area yang disenangi oleh bakteri patogen. 

Selain itu, percepatan pelepasan tali pusat dengan perawatan yang baik dimaksudkan untuk 

mencegah tetanus neonatorum. Menurut (Ronald, 2011) perawatan tali pusat yang baik dan 

benar akan menimbulkan dampak positif, yaitu tali pusat akan puput pada hari ke-4 sampai hari 

ke-7 tanpa ada komplikasi (Armalini, 2023). Prevalensi infeksi tali pusat pada BBL di 

Indonesia mencapai 24-34% kasus. Dewasa ini, banyak riset yang dilakukan untuk menguji 

manfaat perawatan tali pusat terhadap waktu puput tali pusat. Literatur mengatakan bahwa 

perawatan tali kehidupan yang tidak benar akan membuat pelepasan tali kehidupan semakin 

lama. Literatur lain mengkaji mengenai penggunaan kain kasakering steril terhadap waktu 

puput tali pusat (Soeharto et al., 2023). 

Survei Demografi Kesehatan Indonesia tahun 2012 menyatakan bahwa angka kematian 

ibu melahirkan di Indonesia adalah 359 per 100 ribu kelahiran hidup, sedangkan angka 

kematian bayi adalah 32 per seribu kelahiran hidup. Sementara target penurunan AKI secara 

global pada tahun 2030 adalah 70 kematian per 100 ribu kelahiran hidup. Berdasarkan data dari 

Dinas Kesehatan (Dinkes) Provinsi Banten, pada tahun 2013 angka kematian bayi di Provinsi 

Banten mencapai 189 per 100 ribu kelahiran hidup, dengan total 818 kasus. Ini menyebabkan 

Provinsi Banten menempati peringkat ke-5 secara nasional dalam kasus kematian bayi. 

Penyebab utama kematian bayi adalah Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR), asfiksia, dan infeksi 

pada tali pusat (Asiyah et al., 2017). Menurut data Dinas Kesehatan kabupaten pandeglang 

pada tahun 2023, Pandeglang mencatat ada 196 kasus kematian bayi baru lahir dan 31 kematian 

ibu. Pada Januari hingga Juli 2024, terdapat 49 kematian bayi baru lahir dan 15 kematian ibu. 

Sedangkan di kecamatan Menes sendiri tahun 2023 jumlah kematian neonatus sebanyak 20 

kasus dengan penyebab: prematur 6 kasus, kelainan 2 kasus, asfiksia 2 kasus, IUFD 7 kasus, 

IUGR 1 kasus, aspirasi asi 1 kasus dan pneumonia 1 kasus. 

Perawatan tali pusat dengan standar SOP tentunya tidak akan menimbulkan masalah 

kesehatan dan komplikasi pada bayi. Komplikasi yang mungkin terjadi adalah akibat 

perawatan yang dilakukan tanpa panduan SOP. Tali pusat dapat dirawat dengan baik hanya 

menggunakan kasa kering steril, karena kasa ini cenderung tidak mengandung bakteri patogen 

yang dapat menyebabkan infeksi neonatus dan sepsis (Putri & Limoy, 2019). Penelitian yang 

dilakukan oleh Noorhidayah dkk, (2018) mengenai lama lepasnya tali pusat dengan 

penggunaan kasa steril menunjukkan hasil bahwa rerata waktu kering tali pusat bayi yang 

menggunakan kasa kering adalah 6 hari. Sesuai dengan riset (Pulungan & Khairiza, 2019) yang 

mengatakan waktu puput tali pusat membutuhkan lama 7 hari Perawatan tali pusat juga dapat 

dilakukan dengan pemberian topikal ASI. Metode ini terbukti efektif dalam pelepasan tali pusat 

yang lebih singkat, mengingat bahwa ASI mengandung protein yang sangat tinggi sehingga 

baik untuk pengeringan dan penyembuhan luka, termasuk pelepasan tali pusat (Simanungkalit 
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& Sintya, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh (Sari et al., 2018) mengenai penggunakan ASI 

lokal terhadap lepasnya tali kehidupan menunjukkan hasil bahwa rerata waktu puput tali pusat 

dengan pemberian topikal ASI adalah 5 hari, sedangkan bayi yang tidak mendapat topikal ASI 

membutuhkan waktu puput tali pusat 6 hari. ASI mengandung laktosa yang dipecah menjadi 

glukosa dan galaktosa dengan bantuan enzim laktase, yang produksinya di usus halus 

meningkat dengan pemberian ASI. ASI juga mengandung lemak (3,2-3,7 g/dL) yang 

memberikan energi (65-70 kkal/dL), protein (0,9 g) dengan asam amino esensial untuk 

pertumbuhan bayi, serta berbagai enzim, hormon, faktor pertumbuhan, dan pertahanan tubuh 

(Wardana et al., 2018), sehingga dapat diterapkan sebagai metode perawatan tali pusat.  

Di kecamatan Menes sendiri tahun 2023 jumlah kematian neonatus sebanyak 20 kasus 

dengan penyebab: prematur 6 kasus, kelainan 2 kasus, asfiksia 2 kasus, IUFD 7 kasus, IUGR 

1 kasus, aspirasi asi 1 kasus dan pneumonia 1 kasus. Infeksi adalah salah satu kasus yang 

pernah terjadi di puskesmas Menes. Untuk mencegah adanya kematian neonates karena infeksi 

maka perawatan tali pusat yang baik dan benar sangat penting dilakukan di Puskesmas Menes 

Kabupaten Pandeglang  ini. Terkait hal ini ada dua metode yang di gunakan yaitu metode kasa 

steril dan topical ASI.  

 

METODE 

 

Riset ini memakai metode kualitatif pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif 

merupakan riset yang sifatnya menggambarkan suatu fakta kejadian sebagaimana yang terjadi. 

Studi kasus diartikan sebagai proses riset yang dilakukan dengan penyelidikan secara 

mendalam dan rinci terhadap suatu kasus. Riset studi kasus terbatas akan waktu dan tempat, 

sehingga hanya menyelidiki kasus mengenai suatu fenomena atau seseorang (Riyanto, 2022). 

Riset ini mengkaji mengenai studi kasus efektivitas perawatan tali pusat menggunakan kasa 

kering steril dan topical ASI terhadap lamanya pelepasan tali pusat pada bayi baru lahir di 

Puskesmas Menes Kabupaten Pandeglang tahun 2024. Kegiatan ini dilaksanakan pada bayi 

baru lahir. Pada riset ini sampel sebanyak 4 orang Dimana 2 sampel menggunakan intervensi 

kasa kering steril dan 2 sampel menggunakan topical ASI. Riset dilakukan di Puskesmas Menes 

Kabupaten Pandeglang dan dilakukan pada bulan Juli tahun 2024, Penilaian atau observasi 

dengan cara kunjungan ke rumah pasien hari ke 1, ke 4 dan ke 7 dan pada hari ke 2 , ke 3, ke 

5 dan ke 6 dilakukan observasi atau penilaian via wa dgn bukti foto tali pusat. 

 

HASIL 

 

Tabel 1.  Perbandingan Asuhan Kebidanan Metode Kasa Steril dan Topikal ASI 
Metode 

Perawatan 

Bayi lahir Intervensi 1 

Hari ke 1 

Intervensi 2 

Hari ke 4 

Intervensi 3 

Hari ke 7 

Lepas tali 

Pusat 

Lama hari 

Pelepasan 

Keterangan Rata rata 

Perbandinga

n 

Kasa Steril Bayi 1 24/7/2024 25/07/2024 28/07/2024 31/07/2024 30/7/2024 6 hari Tak ada tanda 

infeksi 

6,5 

Kasa steril Bayi 2 26/7/2024 27/7/2024 30/7/2024 2/8/2024 2/8/2024 7 hari Tak ada tanda 

infeksi 

6,5 

 

Topikal ASI Bayi 1 

22/7/2024 23/7/2024 26/7/2023 29/7/2024 28/7/2024 6 Hari Tak ada tanda 

infeksi 

6 

Topikal ASI Bayi 

2 

23/7/2024 24/7/2024 27/7/2024 30/7/2024 29/7/2024 6 Hari Tak ada tanda 

infeksi 

6 

 

Bersumber pada hasil riset yang telah dilakukan di Puskesmas Menes Kab. Pandeglang 

tahun 2024 diketahui bahwa metode kassa kering lama pelepasan tali pusat 6 hari (bayi 1) dan 

7 hari (bayi 2) sedangkan dengan motode topikal ASI durasi lepasnya tali pusat ialah 6 hari 
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(bayi 1 dan 2). Ini menandakan bahwa motode topikal ASI lebih efektif dalam perawatan tali 

pusat terhadap durasi pelepasannya. 

 

PEMBAHASAN 

 

Rata-Rata Lama Pelepasan Tali Pusat pada BBL dengan Menggunakan Kasa Steril di 

Puskesmas Menes Kab.Pandeglang Tahun 2024 

Metode perawatan tali pusat dengan kassa steril adalah salah satu pendekatan yang umum 

digunakan di fasilitas kesehatan untuk memastikan kebersihan dan mencegah infeksi pada tali 

pusat bayi baru lahir. Pendekatan ini melibatkan penggunaan kassa steril yang diganti secara 

berkala untuk menjaga area tali pusat tetap kering dan bebas dari kontaminasi. Kassa steril 

memiliki kemampuan untuk menyerap kelembapan berlebih, sehingga mengurangi risiko 

infeksi bakteri pada luka terbuka. Metode ini sering diadopsi karena kesederhanaannya dan 

efektivitasnya dalam lingkungan klinis yang terkontrol. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Armalini, 2023) menyimpulkan bahwa berdasarkan hasil penelitian tersebut, dari 93 

responden, 49 responden (52,7%) mengalami pelepasan tali pusat dalam durasi ≥14 hari. Hasil 

ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah dari responden membutuhkan waktu lebih dari dua 

minggu untuk pelepasan tali pusat, yang memberikan wawasan penting tentang variabilitas 

dalam durasi pelepasan tali pusat pada bayi. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian oleh (Nurmaliah & Melasari, 2020) dengan judul 

“Durasi Pelepasan Tali Pusar pada Bayi Baru Lahir yang Disusui Lokal” menunjukkan hasil 

bahwa metode topikal ASI lebih efektif dalam mempercepat keringnya tali pusat dibandingkan 

dengan perawatan kasa.  

Bersumber pada hasil riset yang telah dilakukan di Puskesmas Menes Kab. Pandeglang tahun 

2024, diketahui bahwa metode kassa kering menunjukkan lama pelepasan tali pusat 6,5 hari. 

Metode ini telah digunakan secara luas dalam perawatan tali pusat bayi baru lahir dan 

umumnya dianggap aman dan efektif. Namun, ada beberapa kelemahan yang terkait dengan 

metode ini, seperti risiko infeksi jika kassa tidak diganti secara teratur atau jika kebersihan 

tidak terjaga dengan baik. 

 

Rata-Rata Lama Pelepasan Tali Pusat pada BBL dengan Menggunakan Topical ASI di 

Puskesmas Menes Kab.Pandeglang Tahun 2024 

Metode perawatan tali pusat dengan topikal ASI merupakan pendekatan inovatif yang 

memanfaatkan sifat antibakteri alami dari air susu ibu (ASI) untuk mempercepat proses 

pelepasan tali pusat pada bayi baru lahir. ASI mengandung berbagai zat bioaktif yang dapat 

membantu melawan infeksi dan mempercepat penyembuhan luka. Penelitian di Puskesmas 

Menes Kab. Pandeglang tahun 2024 mengevaluasi efektivitas metode ini dalam perawatan tali 

pusat, dengan fokus pada durasi pelepasan dan kejadian infeksi. Riset lain yang dilakukan oleh 

(Simanungkalit & Sintya, 2019) terkait perawatan tali pusat dengan topikal ASI menunjukkan 

hasil bahwa kelompok intervensi yang diberikan topikal ASI terdapat 16 bayi, dimana 13 

(86,7%) diantaranya mengalami waktu puput yang cepat dan 2 (13,3%) lainnya membutuhkan 

waktu yang sama untuk puput tali pusat. Hasil uji chi square diperoleh nilai  P 0,023, ini berarti 

terdapat pengaruh dan signifikan antara penggunaan metode topikal ASI dengan durasi 

lepasnya tali pusat. 

Penelitian oleh (Damanik, 2021) di Klinik Bersalin Hj Nirm menunjukkan hasil yang 

signifikan terkait perbedaan antara metode topikal ASI dan teknik terbuka terhadap pelepasan 

tali pusat pada bayi baru lahir. Kesimpulannya, terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kedua metode tersebut. Oleh karena itu, disarankan agar tenaga kesehatan setempat 

menggunakan hasil penelitian ini sebagai masukan dalam perawatan tali pusat. Khususnya, 

penggunaan metode topikal ASI dapat dipertimbangkan sebagai alternatif yang efektif untuk 
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perawatan tali pusat pada bayi baru lahir secara benar dan berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Sholiqah, 2019) di Puskesmas Mojolaban. Penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa perawatan tali pusat menggunakan topikal ASI (Air Susu Ibu) 

menunjukkan hasil yang signifikan. Tali pusat pada bayi yang dirawat dengan topikal ASI 

cenderung lepas pada hari ke-4 untuk kategori cepat dan hari ke-6 untuk kategori normal. Rata-

rata, tali pusat yang dirawat dengan topikal ASI lepas dalam rentang waktu 4 hingga 6 hari. 

Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan topikal ASI sebagai metode perawatan tali pusat 

dapat mempercepat proses pelepasan tali pusat, sehingga memberikan manfaat tambahan bagi 

perawatan neonatal di Puskesmas.  

Penelitian berikutnya oleh (Novianti et al., 2022) dengan judul "Hubungan Perawatan Tali 

Pusat Menggunakan Topikal ASI dengan Lama Pelepasan Tali Pusat pada Bayi Baru Lahir" 

membuktikan bahwa mayoritas responden melakukan perawatan tali pusat tertutup, yaitu 

sebanyak 12 orang (60%), sedangkan jumlah responden yang melakukan perawatan tali pusat 

terbuka sebanyak 8 orang (40%). Lama puput atau lepasnya tali pusat mayoritas dengan waktu 

cepat (3-4 hari) terdapat pada 11 orang (55%), sedangkan lama puput atau lepasnya tali pusat 

minoritas dengan waktu normal (5-7 hari) terdapat pada 9 orang (45%). Peneliti menemukan 

adanya korelasi antara lama pelepasan tali pusat dengan perawatan tali pusat menggunakan 

topikal ASI, dengan nilai p-value sebesar 0.002 < 0.05. Mengaca dari beberapa paragraf diatas, 

berbagai penelitian menunjukkan bahwa metode topikal ASI lebih efektif dalam mempercepat 

pelepasan tali pusat dibandingkan dengan penggunaan kasa steril. Metode ini mempercepat 

proses pengeringan tali pusat secara signifikan, dengan banyak bayi mengalami pelepasan tali 

pusat dalam waktu 3-4 hari. Hasil uji statistik juga menunjukkan adanya pengaruh signifikan 

dari penggunaan topikal ASI.  

Perawatan tali pusat bagi BBL memakai metode topikal ASI terbukti sebagai suatu metode 

yang tepat. Oleh karena tingginya kandungan protein pada ASI, maka proses penyembuhan 

luka dan lepasnya tali pusat berlangsung lebih cepat. Protein yang terkandung dalam ASI akan 

berinteraksi dengan tali kehidupan dengan membentuk proses apoptosis. Sel yang hidup akan 

menggantikan sel yang mati, sehingga mempercepat pengeringan luka (Simanungkalit & 

Sintya, 2019) Selain itu, ASI mengandung anti inflamasi sehingga dapat memperepat 

pengeringan dan puput tali pusat. Hal ini dibantu oleh igA yang melakukan infiltrasi leukosit. 

Sel B dan T terkandung dalam limfosit yang mana memiliki peranan dalam bakteriosis. Hal ini 

akan membantu menghambat pertumbuhan bakteri sehingga melawan antigen C pada spora 

tetanus (Simanungkalit & Sintya, 2019). 

Dewasa ini telah ditemukan pengobatan tali kehidupan memakai ASI lokal. Faktanya, ASI 

mengandung zat anti-inflmasi dan infeksi, sehingga dapat dimanfaatkan untuk perawatan tali 

pusat. Utamanya adalah kolostrum, dimana kolostrum ini memiliki tinggi kandungan protein, 

imunoglobin, enxim, sitotoksik, dan sel untuk cegah peradangan. Pencabutan tali pusat lebih 

cepat (4 hari) memakai topikal ASI dibandingkan dengan penggunaan kasa steril (Nurmaliah 

& Melasari, 2020). Dengan demikian peneliti berpendapat jika metode perawatan tali pusat, 

baik dengan kasa steril maupun topikal ASI keduanya sama memiliki efektifitas yang baik 

dalam merawat tali pusat. Tidak terdapat tanda infeksi setelah pemberian kedua intervensi pada 

responden. Jika ditinjaun dari lamanya waktu puput tali pusat, metode topikal ASI terbukti 

lebih cepat hanya membutuhkan waktu 4 hari dibandingkan dengan kain kasa steril yang 

membutuhkan waktu 5-7 hari. 

 

Perbandingan Efektifitas Perawatan Tali Pusat dengan Metode Kasa Streril dan Topikal 

ASI Terhadap Lama Pelepasan Tali Pusat di Puskesmas Menes Kab. Pandeglang Tahun 

2024 

Metode perawatan tali pusat dengan kassa steril pada bayi 1 dimulai pada tanggal 24 Juli 

2024, dengan intervensi dilakukan pada hari pertama (25 Juli 2024), hari keempat (28 Juli 
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2024), dan hari ketujuh (31 Juli 2024). Tali pusat lepas pada tanggal 30 Juli 2024, dengan 

durasi pelepasan selama 6 hari dan tanpa tanda infeksi. Bayi 2 yang menggunakan metode yang 

sama lahir pada tanggal 26 Juli 2024, dengan intervensi pada hari pertama (27 Juli 2024), hari 

keempat (30 Juli 2024), dan hari ketujuh (2 Agustus 2024). Tali pusat lepas pada tanggal 2 

Agustus 2024, dengan durasi pelepasan selama 7 hari dan tanpa tanda infeksi. 

Penelitian oleh (Damanik, 2021) di Klinik Bersalin Hj Nirm menunjukkan hasil yang 

signifikan terkait perbedaan antara metode topikal ASI dan teknik terbuka terhadap pelepasan 

tali pusat pada bayi baru lahir. Kesimpulannya, terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kedua metode tersebut. Oleh karena itu, disarankan agar tenaga kesehatan setempat 

menggunakan hasil penelitian ini sebagai masukan dalam perawatan tali pusat. Khususnya, 

penggunaan metode topikal ASI dapat dipertimbangkan sebagai alternatif yang efektif untuk 

perawatan tali pusat pada bayi baru lahir secara benar dan berkelanjutan. Hal ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Armalini, 2023) menyimpulkan bahwa berdasarkan 

hasil penelitian tersebut, dari 93 responden, 49 responden (52,7%) mengalami pelepasan tali 

pusat dalam durasi ≥14 hari. Hasil ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah dari responden 

membutuhkan waktu lebih dari dua minggu untuk pelepasan tali pusat, yang memberikan 

wawasan penting tentang variabilitas dalam durasi pelepasan tali pusat pada bayi. 

Berdasarkan hasil riset yang dilakukan di Puskesmas Menes Kab. Pandeglang tahun 2024, 

ditemukan bahwa metode penggunaan kasa steril untuk perawatan tali pusat memerlukan 

waktu 6 hari pada bayi 1 dan 7 hari pada bayi 2 hingga tali pusat lepas. Sementara itu, metode 

penggunaan ASI topikal menunjukkan durasi pelepasan tali pusat yang konsisten, yaitu 6 hari 

baik pada bayi 1 maupun bayi 2. Hasil ini menunjukkan bahwa metode topikal ASI lebih efektif 

dalam mempercepat proses pelepasan tali pusat dibandingkan dengan metode penggunaan kasa 

steril, tanpa adanya tanda-tanda infeksi pada kedua kelompok metode tersebut.  

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil pengamatan terkait efektifitas perawatan tali pusat menggunakan 

metode kasa streril dan topikal ASI terhadap lama pelepasan tali pusat pada bayi bru lahir di 

Puskesmas Menes Kabupaten Pandeglang Tahun 2024 diketahui bahwa: Berdasarkan hasil 

pengamatan efektifitas perawatan tali pusat menggunakan metode kasa streril terhadap lama 

pelepasan tali pusat diketahui rata-rata lama pelepasan tali pusat pada BBL dengan 

menggunakan kasa steril di Puskesmas Menes Kab.Pandeglang Tahun 2024 adalah 6,5 hari. 

Berdasarkan hasil pengamatan efektifitas perawatan tali pusat menggunakan diketahui bahwa 

rata-rata lama pelepasan tali pusat pada BBL dengan menggunakan topical ASI di Puskesmas 

Menes Kab.Pandeglang Tahun 2024 adalah 6 hari. Berdasarkan hasil perbandingan diketahui 

efektifitas perawatan tali pusat dengan metode topikal ASI terhadap lama pelepasan tali pusat 

di Puskesmas Menes Kab. Pandeglang Tahun 2024 lebih cepat di bandingkan dengan metode 

kasa steril. 
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